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Stasiun Transit Commuter Line merupakan tempat bagi penumpang yang hendak 
transit menuju stasiun lain, stasiun ini berfungsi memberangkatkan serta 
mendatangkan penumpang dari berbagai tempat, dengan jumlah minimal 2 jalur. 
Melihat penumpang yang diberangkatkan dari berbagai kota (Jabodetabek) dan 
tempat, ditambah dengan volume penumpang yang terus meningkat setiap 
tahunnya, maka diperlukan petunjuk yang efektif bagi penumpang yang berhenti di 
stasiun. Namun, signage yang terdapat di setiap stasiun transit berbeda-beda dan 
masih kurang jelas, sehingga menyebabkan pengunjung stasiun bingung 
menemukan fasilitas yang dibutuhkan, hal ini didukung dengan hasil kuisioner dan 
wawancara yang dilakukan langsung kepada kepala stasiun dan juga penumpang 
Commuter Line, yang menyatakan mereka kerap kebingungan, ditambah dari pihak 
stasiun mengiyakan bahwa banyak pengunjung yang menanyakan letak toilet, 
mushola, loket, peron, maupun pintu keluar kepada petugas walaupun sudah 
terdapat signage disana. Oleh karena itu, perancangan signage Stasiun Transit 
Commuter Line yang efektif dan seragam dibutuhkan, dengan harapan pengunjung 
dapat mengenali signage yang ada dan mereka dapat mengarahkan diri mereka 
sendiri untuk menemukan fasilitas yang dibutuhkan tanpa memakan waktu lama.  
 














Commuter Line Transit Station is a place for passengerss who wants to transit to 
the next or other station, the function of this station is to dispatch and also bring in 
passengerss from various places, with minimum two path. Looking at the 
passengers which departed from various city (Jabodetabek) and places, plus the 
volume of passengers which is increase each years, then it will need an efective 
guide for them. However, the signage at these transit station are different one 
another and not too clear, so it caused the visitors confused when they tried to find 
the facility, this problem supported by the result of  questionnaire and interview 
which held directly to the station master and passengerss or visitors.Plus the station 
side agreed that a lot of visitors asking the location of Toilet, prayer room, counter, 
platform, also exit door to officers. Therefore, the making of effective and uniform 
signage for Commuter Line transit station is needed, with the expectancy that the 
visitors or passengerss will recognize the signage, so they will guide themselves to 
find the facilities they are searching for without wasting time. 
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1.1. Latar Belakang 
Di Indonesia, terutama di ibukotanya, penggunaan transportasi umum meningkat 
setiap tahunnya. Dalam menempuh perjalanan jarak jauh yang memakan waktu 
lama, biasanya masyarakat lebih senang menggunakan jasa transportasi umum 
salah satunya Kereta Api, baik untuk berangkat atau pulang kerja, maupun pulang 
kampung dikarenakan cepat sampai di tujuan dan harga yang terjangkau.  
Permasalahan kereta api yang muncul di antaranya armada kereta api yang 
masih sedikit, sedangkan penggunanya banyak, sehingga terjadi penumpukan 
penumpang dan sarana yang masih kurang. (Liputan6.com, 2014)  
KCJ dan PT KAI terus melakukan peningkatan pelayanan dan juga fasilitas. 
(krl.co.id). Pada tahun 2011 – 2016, jumlah penumpang naik dari 331.760 orang 
per hari menjadi 833.675 orang pada tahun 2016 (Kumparan.com).  Apalagi dilihat 
dari website resmi milik KAI Commuter bahwa pengguna KAI Commuter 
Jabodetabek per harinya bisa mencapai 850.000 pengguna pada hari kerja. 
Pelonjakan jumlah penumpang dan juga pembenahan yang telah dilakukan 
PT KAI, perlu didukung dengan penyampaian informasi yang efektif, seragam, 
serta mempermudah pengunjung Stasiun Transit terutama dalam menemukan 
informasi yang dibutuhkan atau lokasi yang dicari, dilihat sampel yang diambil dari 
3 titik stasiun transit, yaitu Stasiun Jatinegara, Stasiun Jakarta Kota, dan Stasiun 
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Tanah Abang, volume gate in dan gate out Stasiun Jatinegara per harinya mencapai 
12.000 hingga 15.000 orang, dan lebih banyak lagi di Stasiun Jakarta Kota 25.000 
orang, dan Stasiun Tanah Abang sebanyak 73.000 orang. 
Kemudian pada wawancara yang dilakukan dengan pihak Kepala Stasiun 
Jatinegara, Bapak Sutrisno bahwa terjadi beberapa kasus yang disebabkan oleh 
masalah signage pada stasiun ini walaupun di stasiun sendiri sudah memiliki 
banyak signage tapi tetap dianggap kurang, di antaranya penumpang yang kesulitan 
menemukan jalur kereta, lokasi pintu keluar, loket pembelian tiket, musholla dan 
toilet sehingga kerap kali bertanya kepada petugas, tanda panahh signage musholla 
pria yang salah juga mengakibatkan pengunjung yang hendak sholat salah masuk 
ke kantor stasiun, lebih parahnya sampai ada yang masuk ke musholla wanita, lalu 
karena posisi signage yang berantakan juga membingungkan pengunjung, 
ditambah lagi masalah ketidakseragaman signage, serta inkonsistensi signage yang 
diakui sendiri oleh KS Jatinegara sehingga perlu diperbaiki.  
Berdasarkan urain diatas, penulis memutuskan bahwa peneqlitian untuk 
mendesain signage pada stasiun transit Commuter Line dibutuhkan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang signage stasiun transit Commuter Line? 
1.3. Batasan Masalah 
Penulis memiliki beberapa batasan dalam perancangan signage ini, di antaranya:   




2. Desain signage yang berorientasi pada directional, identification, 
orientation, dan regulatory 
3. Desain signage indoor 
4. Target Audience: 
a. Geografis 
- Primer  : Penelitian dilakukan di daerah Jakarta 
Timur (Jatinegara),  Jakata Barat (Jakarta Kota), Jakarta 
Pusat (Tanah Abang), sebagai area sampel stasiun 
- Sekunder : Pengunjung yang datang dari Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) 
b. Demografis 
- Primer  : usia 20-60 tahun (usia produktif), pria dan 
wanita, pengunjung stasiun transit Commuter Line, WNI, 
bekerja, ses B-C (3-5 juta rupiah) 
- Sekunder : usia anak-anak dan lansia, pria dan wanita, 
pengunjung stasiun transit Commuter Line, WNI, ses B-C (3-
5 juta rupiah) 
c. Psikografis 
Pengunjung atau orang yang singgah di stasiun transit Commuter 
Line, yang cenderung buru-buru untuk berangkat kerja atau 
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pulang kerja, tidak memiliki banyak waktu serta sibuk. Warga 
perkotaan yang berganti-ganti kendaraan. 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Merancang standarisasi signage Stasiun Transit Commuter Line 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat bagi Penulis:  
1. Pada perancangan signage ini penulis belajar untuk menerapkan dan 
mendalami ilmu-ilmu desain, menentukan dan memilah desain hingga 
material sebagai problem solving atas masalah yang ada pada Stasiun 
Commuter Line. 
2. Penulis menjadi tahu proses kerja desain pada instansi pemerintahan, yakni 
stasiun dan mengetahui ketentuan – ketentuan apa saja yang perlu 
diperhatikan ketika mendesain 
Manfaat bagi Orang Lain: 
1. Diharapkan dengan dibuatnya perancangan signage stasiun transit 
Commuter Line dapat mempermudah dan menghemat waktu pengunjung 
stasiun dalam mencari lokasi maupun fasilitas yang dibutuhkan tanpa perlu 
menghubungi petugas yang bertugas di lapangan. 




Manfaat bagi Universitas:  
1. Bagi Universitas Multimedia Nusantara, perancangan ini diharapkan dapat 
membantu mempermudah atau memandu mahasiswa lainnya maupun 
seluruh pihak yang membutuhkan informasi mengenai perancangan signage 






2.1.1. Pengertian Stasiun 
Menurut UU No.13 Tahun 1992 Pasal 19 Stasiun adalah tempat untuk kereta api 
berhenti maupun berangkat dari 1 stempat perhentian ke tempat perhentian yang 
lain untuk melayani penumpang maupun angkutan barang muatan. 
2.1.2. Stasiun Kereta Api 
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor:  Pm. 33 Tahun 2011 pasal 1, 
Stasiun kereta api adalah tempat pemberangkatan dan pemberhentian kereta api.  
 







2.1.3. Fungsi dan Pengelompokkan Stasiun Kereta Api 
Stasiun kereta api seperti yang dimaksud dalam UU No. 13 Tahun 1992 Pasal 19 
dan 20, Stasiun kereta api memiliki fungsi yaitu sebagai tempat naik dan atau 
turunnya penumpang ataupun bongkar muat barang, selain itu juga boleh dilakukan 
kegiatan usaha.  
 Sebagaimana di dalam Pasal 54 UU RI No. 23 Tahun 2007, Stasiun kereta 
api berfungsi untuk naik turun penumpang serta bongkar muat barang, selain itu 
juga dapat berfungsi untuk menyediakan jasa yang dikenakan biaya untuk jasa yang 
digunakan, seperti parkir, dan lainnya, sedangkan menurut Pasal 56, stasiun kereta 
api terbagi kedalam 3 kelompok, yaitu kelas besar, sedang, dan kecil yang 
disesuaikan dengan jumlah penumpang, barang, jalur, dan fasilitas lainnya. 
 
Gambar 2.2. Aktivitas di Stasiun 




2.2 Information Design 
Desain dapat membuat orang bingung, dapat menyebabkan penyalahartian, atau 
dapat pula mengubah jalannya sejarah. The Society for Technical 
Communications’s (STC)  (seperti dikutip dalam Information Design Workbook) 
mendefinisikan inforamation design sebagai penerjemahan atas data yang rumit, 
tidak beraturan menjadi bernilai dan memiliki informasi yang berguna (hlm. 12). 
Baer (2008) menyatakan bahwa sebenarnya information design adalah 
kumpulan data yang berantakan jika berdiri sendiri. Oleh sebab itu dibutuhkan data 
yang dapat diserap oleh indera manusia, seperti gambar, tulisan, dan lainnya. Jika 
kita sebagai desainer menambahkan kata desain ke dalamnya, maka komunikasi 
yang dihasilkan dari desain tersebut akan tersampaikan dengan jelas dan sesuai 
tujuannya. (hlm. 12-13).   
 
Gambar 2.3. Perbandingan signage Parkir di Kota New York dengan desain berbeda 
 (Information Design Workbook /Addison/Sam Schwartz / 2005-2007) 
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2.2.1 Pengertian signage 
SEGD (the Society for Experiential Graphic Designs) mendefinisikan signage 
sebagai komponen paling utama dari semua wayfinding, placemaking, serta sistem 
identitas dan pameran. SEGD menyimpulkan bahwa signage sama dengan 
labelling, bedanya labelling untuk mengenali sebuah produk, sedangkan signage 
untuk mengenali tempat. 
Calori (2015) dalam bukunya yang berjudul Signage and Wayfinding 
Design mengatakan bahwa biasanya signage dan wayfinding disatukan dalam suatu 
tempat, contohnya fasilitas umum seperti taman atau transportasi. Signage sendiri 
dapat menjalankan peran sebuah tempat dengan membangun sebuah identitas yang 
unik serta memiliki karakter dan identitas yang kuat terhadap sebuah tempat. Selain 
itu signage juga dapat mengkomunikasikan berbagai informasi, seperti peringatan, 
cara kerja, dan menerjemahkan informasi. (hlm. 6) 
2.2.2 Sejarah Signage 
Menurut Gibson (2009) awalnya signage populer dari sebuah buku yang diterbitkan 
tahun 1989 yang memperingatkan masalah informasi yang berlebihan dan memiliki 
dampak terhadap desainer dan publik. Banyaknya permintaan akan desain 
informasi yang baik membuat efek positif pada wayfinding. Kemudian contoh yang 
paling iconic adalah wayfinding yang membantu navigasi kendaraan di ruang 
publik, seperti kereta api dan subway. Melalui positioning secara global dan 
teknologi lainnya yang telah menggerakkan signage dari papan hingga ke perangkat 
kita hingga saat ini. (hlm. 15-16) 
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2.2.3 Fungsi signage 
signage haruslah mampu mempermudah audience dalam menemukan apa yang 
mereka butuhkan dengan cepat tanpa harus bertanya dan tersesat, yang terpenting 
adalah kemampuan menginformasikan pesan. Menurut Berger (2005) signage 
berfungsi untuk membantu orang menemukan tujuan mereka, membantu 
mengarahkan orang, kemudian juga membantu menunjang melalui kemampuan 
berbahasa, sentuhan, tanda, arsitektur, dan juga lingkungan sekitarnya. (hlm. 6) 
2.2.4 Kategori signage 
signage dibagi menjadi 4 kategori dan masing-masing signage yang kita lihat di 
tempat umum ternyata mempunyai kategorinya masing-masing serta fungsi dari 
masing-masing kategori pun berbeda, kategori ini penting dibahas karena kita 
cenderung mengganggap bahwa semua petunjuk yang kita lihat adalah signage. 
Gibson (2009) menjelaskan kategori dari sign, di antaranya: 
1. Identification Signs 
Adalah kesan pertama kita ketika sampai disebuah tempat atau sebagai 
penanda visual yang terdiri atas nama tempat dan kegunaan tempat itu. Sign 
ini merupakan peralihan dari rute awal ke rute akhir dari tempat satu ke 
tempat lainnya dan tidak bersifat fungsional. Biasanya sign jenis ini lebih 
memperlihatkan kepribadian, karakter, serta nilai sejarah dari tempat yang 
dikunjungi. Identitas sebuah tempat juga dapat diperlihatkan dengan 




Gambar 2.4. LAX Airport 
 (The Wayfinding Handbook/David Gibson/https://s3-us-west-2.amazonaws.com/redvans-wp/wp-
content/uploads/2016/11/16191122/lax5.jpg, 2009) 
 
2. Directional Signs 
Adalah penanda agar audiens tetap dapat berpindah sekali mereka masuk ke 
suatu tempat. Sign jenis ini mengarahkan pejalan kaki maupun pengemudi 
kendaraan dengan pintu masuk utama, pengambilan keputusan, tujuan, dan 
jalur keluar dengan menampilkan petunjuk dengan konten grafis seperti 
tipografi, simbol, dan tanda panah. Directional Signs haruslah harmonis 




Gambar 2.5. Roppongi Hills 
 (The Wayfinding Handbook/David Gibson/https:// 
https://c1.staticflickr.com/4/3118/2860706946_fe7199d88b_b.jpg, 2008) 
 
3. Orientation Signs 
Untuk menghindari pengunjung dari kebingungan akan suatu tempat, maka 
dibutuhkan orientation signs yang berisi denah lokasi dan petunjuk. 
Orientation Signs ini haruslah saling berkoordinasi antara identification dan 
directioinal Signs, dan jika tepat, maka akan sangat membantu pengunjung. 
Biasanya orientation Signs ini menunjukan dimana kita berada saat 
ini, contohnya “You are here”. Pengelompokan yang dilakukan juga 
biasanya diurutkan sesuai alfabet atau kode nomor. Sign ini juga dapat 
terlihat secara spontan dan ukurannya besar, baik berdiri sendiri maupun 




Gambar 2.6. Waterloo Region Courthouse Directory Sign 
 (The Wayfinding Handbook/David Gibson 
/https://i.pinimg.com/originals/b0/f3/92/b0f392b51d2baf9ce65042a2bc723afe.jpg, 2017) 
 
4. Regulatory Signs 
Regulatory Sign menjelaskan apa yang harus dilakukan dan tidak boleh 
dilakukan, seperti contoh pada umumnya tanda No Smoking.  Sebuah 
Regulatory Sign harus mampu mengomunikasikan instruksi atau larangan 
secara langsung. Selain itu juga pemilihan bahasa yang harus diperhatikan 




Gambar 2.7. London Underground Regulatory Sign 




2.3 Pemilihan Tipografi pada signage 
Calori (2015) dalam bukunya menjelaskan secara singkat sejarah Tipografi, kata 
Typography berasal dari bahasa Latin, Typographia yang berarti huruf cetak. Selain 
itu tipografi sendiri diartikan sebagai gaya, susunan, dan tampilan dari huruf. (hlm. 
127)  
Pemilihan tipografi ini sangat penting karena tidak semua jenis huruf bisa 
terapkan kedalam signage, apalagi signage ditujukan kepada khalayak umum dan 
harus dapat menyampaikan informasi yang tidak menyulitkan audiens. Oleh karena 
itu kebanyakan pembuat signage-pun menggunakan jenis typeface yang sama 
daripada typeface baru, dikarenakan banyak jenis typeface yang sama memiliki 
tingkat keterbacaan yang tinggi dan sudah terbukti pada penerapan di signage. 
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 Pemilihan typeface menurut Gibson (2009) di antaranya: 
1. haruslah yang cocok atau tepat, dan juga mudah dipahami. Selain itu 
typeface pun memiliki macam-macam kepribadian seperti Bembo lebih 
bersifat tradisional, Ziggurat ceria, Meta teratur dan modern. Berbagai 
pertimbangan juga harus dilakukan dengan memerhatikan dimana typeface 
itu akan diletakkan, dalam bentuk berdimensi, diukir atau dipapan yang 
disorot, atau mungkin peta, dan siapa yang akan melihatnya. 
2. Kemudian perlu juga diperhatikan sebelum memilih typeface, ada baiknya 
mengenali dahulu format atau susunan dari huruf. 
3. Perlu mengerahui kategori signage, yaitu serif, sans serif, slab serif, script 
dan dekoratif. 
4. Masalah keterbacaan pada jarak tertentu oleh pejalan kaki maupun orang 
yang berkendara. Masalah keterbacaan ini menjadi penentu dari seberapa 
berhasil sebuah signage, dilihat dari karakteristik yang utama yaitu ukuran 
huruf kecil atau x-height dan jarak dalam huruf. 
5. Perbandingan huruf dan angka yaitu lebar : tinggi antara 3:5 dan 1:1, serta 
stroke lebar : tinggi 1:10 dan 1:5. 
6. Panjang satu baris dapat dipengaruhi oleh ukuran huruf sehingga terjadi jeda 
antar baris, dan suatu pedan harus disingkat. 




8. Jarak antar baris atau leading penting agar mudah dibaca dan tidak 
membuang banyak waktu. 
9. Masing-masing elemen tulisan dengan simbol dan tanda panah perlu 
memiliki skala yang serasi dan mudah dipahami maksud dari pesannya. 
(hlm.77-83) 
Dengan memerhatikan hal-hal diatas, maka penulis dapat memilih tipografi 
yang tepat untuk signage yang akan dibuat agar dapat tersampaikan dengan jelas 
dan terbaca tanpa membuang banyak waktu. 
2.4 Penandaan dalam signage 
Penandaan dalam signage digunakan untuk memudahkan serta menyederhanakan 
tulisan maupun kalimat yang lebih mudah dipahami dengan tanda, sehingga 
menghemat waktu membaca dan juga mudah dan cepat dimengerti audiens. 
Menurut Ambrose (2010) arti dari tanda-tanda muncul dari proses semiotika, 
denotasi, dan Cognition atau pengenalan/ pengetahuan, yaitu: 
 Semiotika menjelaskan bagaimana caranya kita mengartikan sesuatu dari 
kata-kata, suara, dan gambar. Semiotika digolongkan menjadi 3, yaitu the 
sign yang memberikan informasi dari kontennya, the system adalah susunan 
dimana tanda itu berada, dan the context adalah dimana sign itu berada. 
 Denotasi adalah tujuan atau arti utama dari sebuah gambar atau grafis yang 
sesuai dengan apa yang terlihat 
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 Cognition atau Pengenalan yang berarti mengerti, mengetahui, atau 




Ambrose (2010) menjelaskan bahwa ikon adalah elemen grafis yang menampilkan 
sebuah objek, seseorang, atau lainnya. Ikon dapat berupa foto, diagram, maupun 
ilustrasi, tujuan menggunakan diagram atau ilustrasi adalah menyederhanakan 
sebuah subjek agar ciri-cirinya mudah dikenali. Jadi ikon benar-benar 
menyederhanakan objek dari aslinya, dan tetap dapat dikenali atau dipahami. 
2.4.2 Indeks 
Ambrose (2010) menyatakan bahwa indeks memiliki hubungan langsung antara 
sign dan objeknya, contohnya sebuah tanda lalu lintas menampilkan informasi yang 
berkaitan dengan situasi dan kondisi khusus yang ada di jalan, berarti tanda ini 
adalah indeks. 
2.4.3 Simbol 
Ambrose (2010) menjelaskan simbol adalah sebuah elemen gambar yang mampu 
mengkomunikasikan sebuah konsep, ide atau objek, tanpa memiliki arti yang 
masuk akal antara arti dan simbol tersebut, seperti contoh, huruf adalah simbol dari 
suara yang kita ucapkan, contohnya bendera adalah simbol dari berbagai negara, 
ataupun organisasi. (hlm. 87) 
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Simbol sering kali kita temui diberbagai jenis signage baik di tempat umum, 
maupun gedung-gedung mal, rumah sakit atau perkantoran. Simbol juga berperan 
penting dalam kejelasan maksud dari informasi yang ingin disampaikan, namun jika 
simbol yang diberikan benar dan dapat dimengerti semua orang. Namun tidak 
banyak pula simbol yang ada kadang justru menyesatkan dan membuat audiens 
salah menerjemahkannya. Oleh karena itu, kita perlu tahu terlebih dahulu apa itu 
simbol dan kegunaannya. Calori (2015) mengatakan bahwa simbol adalah sebuah 
tanda yang digunakan sebagai pengganti dari tulisan yang harus mudah dipahami, 
contohnya gambar pesawat adalah tanda dari sebuah bandara, gambar figur laki-
laki pada toilet menandakan bahwa itu adalah toilet laki-laki, selain itu juga tanda 
panah lurus, belok kiri, belok kanan, atau yang bersifat penunjuk arah juga termasuk 
kedalam simbol. (hlm.123) 
 
Gambar 2.8. Simbol Pesawat 
 (signage and Wayfinding/ Chris Calori / 2015) 
 
Calori (2015) juga menambahkan 3 alasan mengapa simbol sangat berguna 
dalam signage, di antaranya: 
1. Menghemat ruang 
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2. Mengatasi hambatan yang dikarenakan oleh bahasa, contohnya simbol 
pesawat 
3. Simbol biasanya dapat mengkomunikasikan arti lebih jelas daripada 
tulisan, seperti tanda panah (hlm.123) 
 
Gambar 2.9. Perbedaan Ikon, Indeks, dan Simbol 
 (Basics Design – Design Thinking/ Gavin Ambrose/ Paul Harris /2010) 
 
2.4.4 Tanda Panah 
Calori (2015) mendefinisikan tanda panah sebagai penunjuk arah yang 
menggantikan bahasa lisan. Seperti contoh, untuk belok kiri, kita menggunakan 
tanda panah yang menunjuk ke sebelah kiri, dibandingkan dengan tulisan “belok 
kiri” dan juga berlaku untuk arah lainnya. (hlm. 144) Maka dari itu, kejelasan tanda 
panah juga harus diperhatikan, sebab jika tanpa panah yang membingungkan juga 
akan menyesatkan orang. 
 
Gambar 2.10. Petunjuk Tanda Panah 




P. Julius & Z. Martin (2003) mendefinisikan antopometri sebagai, “ilmu yang 
berkaitan dengan pengukuran tubuh manusia untuk menemukan perbedaan 
berbagai perorangan, kelompok, dan lain sebagainya.” Pada fasilitas publik seperti 
di rumah sakit, stasiun, mall, dan lainnya, yang menampung orang dalam jumlah 
besar tentu memerlukan ukuran display yang sesuai dan cukup agar dapat dilihat 
semua orang atau tidak terhalang, maupun terlalu tinggi maupun rendah, maka dari 
itu dibutuhkan pengukuran yang tepat agar display tersebut nantinya dapat 
terjangkau dari berbagai posisi, baik duduk maupun berdiri. Oleh karena itu, 
dibutuhkan ukuran pasti, di antaranya: 
1. Garis Pandang Normal 
Bidang tengah penglihatan disebut juga bidang binokular, yang menjadi 
tempat pengenalan kata dan simbol, dengan daerah fokus tertajam 1 
derajat di sisi lain garis pandang, tergantung pada warnanya. Perlu 
diperhatikan bahwa jarak pandang normal manusia adalah 10 derajat 
dibawah garis horizontal ketika berdiri, dan 15 derajat ketika duduk. 
Kemudian ketika dalam keadaan rileks, sudut pandang lebih besar, yaitu 




Gambar 2.11. Daerah Visual dalam Bidang Horisontal dan Vertikal 
 (Dimensi Manusia dan Ruang Interior/ Julius Panero & Martin Zelnik/ 2003) 
 
2. Jarak Display dari Mata dan Sudut Pandang 
Jarak minimal yang perlu diperhatikan antara display dan pengamat 
adalah 33 – 40.6 cm, jarak optimal 45.7 – 55.9 cm, dan jarak maksmial 
71.7 -  73.7 cm. Namun titik fokus mata dapat berubah seiring berganti 
usia, oleh karena itu jarak baca yang umum biasanya 45.8 cm untuk 
materi cetak. Sudut pandang tidak boleh lebih dari 30 derajat dari sudut 
pandang standar horizontal yaitu 0 derajat. 
3. Tinggi dan Sudut  Display 
Untuk display biasanya ukurannya setinggi mata pengamat, didukung 
dengan berapa besar display tersebut. Pada dasarnya, selisih tinggi mata 
ketika berdiri sebesar 30.5 cm, sedangkan ketika duduk selisihnya lebih 
kecil, yaitu kurang dari 15.2 cm. Untuk sudut display harus diletakkan 
teegak lurus dengan garis pandang normal. (hlm. 293-295) 
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 Kemudian P. Julius & Z. Martin (2003) juga mengatakan bahwa untuk 
pengamat yang jumlah banyak atau berkelompok, perlu memerhatikan tinggi mata 
pengamat bertubuh pendek dan tinggi, karena tinggi mata pun akan berbeda, 
sehingga sudutnya hanya boleh antara 30 – 33 derajat untuk posisi duduk antara 
baris pertama kursi dengan display. 
2.6 Pemilihan Warna dalam signage 
Menurut Calori (2015) warna memiliki peranannya masing-masing terhadap 
signage, di antaranya: 
1. Agar bisa menonjol atau berpadu dengan suasana dari sign yang ada 
2. Menambah arti dari pesan yang disampaikan sign tersebut 
3. Membedakan pesan satu dengan lainnya 
4. Supaya dekoratif 
Pemilihan warna dalam penerapannya terhadap signage sangatlah penting, 
sebab menentukan tingkat keterbacaan dan tingkat keberhasilan suatu signage. 
Maka hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan warna terhadap signage 
menurut Gibson (2009) dibedakan kedalam 3 sifat, di antaranya: 
1.  Hue 
Hue mengacu kepada variasi warna atau warna dasar seperti hijau, merah, 
dan warna lainnya tanpa ada campuran warna lain. Warna dasar pada palet 
warna dapat mencerminkan arti yang berbeda-beda, seperti contoh hijau 
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berarti jalan, kuning berarti hati-hati atau mengalah, dan merah berarti 
berhenti, adalah warna dasar yang digunakan pada lalu lintas di dunia. 
 
Gambar 2.12. Intensitas Warna terhadap Tingkat Keterbacaan 
(The Wayfinding Handbook/ David Gibson / 2009) 
2. Intensity 
Intensity adalah saturasi warna, tingkat kekusaman atau kecerahan warna, 
atau kepadatan warna. Intensitas warna ini dapat mempengaruhi tingkat 
keterbacaan pada sebuah tanda, contohnya warna merah cerah atau merah 
kusam. Meningkatkan kontras pada intensitas warna mampu membuat 
perbedaan antara tulisan dan warna dasar background. Dengan demikian 





Gambar 2.13. Intensitas Warna terhadap Tingkat Keterbacaan 
(The Wayfinding Handbook/ David Gibson / 2009) 
 
3. Value 
Value mengacu kepada tingkat keterangan atau kegelapan dari warna yang 
saling berhubungan. Value berguna dalam hal mengontrol palet warna untuk 
kepentingan keterbacaan serta menyampaikan arti yang diinginkan. Ketika 
ingin mengumpulkan warna yang cocok untuk kepentingan coding, maka 
pemilihan value yang tepat adalah warna dengan value yang serupa. (hlm.88-
89) 
 
Gambar 2.14. Perbandingan Value yang Serupa dan Value yang Tidak Serupa 





Calori (2015) menyatakan bahwa bentuk adalah bagian yang paling menonjolkan 
ekspresi dari sebuah sign. Tujuannya agar terdapat kesatuan dan menjadikan sebuah 
sign menjadi istimewa. Gibson (2009) mengatakan bahwa untuk menentukan 
bentuk yang akan dipakai, maka perlu membuat diagram mengenai beragam 
kategori sign untuk menentukan variasi sign, kemudian melihat kemungkinan baru 
untuk membuat sign, membuat sketsa kasar untuk mempelajari bentuk, lalu 
melakukan proses digital dengan menyatukan bentuk, ukuran, tipografi, dan warna 
sehingga bisa melihat sign tersebut secara realistis. Setelah itu, bentuk yang sudah 
dijadikan keputusan akhir, baru dilakukan detailing dan dibuat 3D, sehingga pada 
akhirnya bisa terlihat secara realistis signage yang akan dibuat, dan menambahkan 
material sebagai penguat signage. 
2.8 Ukuran dan Jarak Pandang Mata dalam Relasinya dengan signage 
Pada umumnya pemasangan suatu signage haruslah memerhatikan ukuran serta 
jarak pandang mata dengan audiens yang melihatnya, tujuannya agar signage dapat 
terlihat jelas, tidak sulit ditemukan dan dibaca, serta dapat pula dilihat oleh audiens 
yang mungkin rabun mata atau sudah lanjut usia. 
Apelt (2007) dalam bukunya Wayfinding Design Guidelines mengatakan 
bahwa jarak pandang itu bergantung kepada tingkat ketajaman gambar, bagian 
paling kecil (detil), yang dilihat dari dimana audiens itu berada, baik dalam keadaan 
diam, berdiri, duduk, maupun berjalan (kendaraan). Tidak hanya hal itu saja yang 
menjadi titik fokus dari jarak pandang signage, masalah cuaca, warna dan ketebalan 
juga mempengaruhi, bahkan material dan juga posisi penempatan signage tersebut. 
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Buku ini juga menjelaskan jika ukuran huruf tergantung seberapa 
pentingnya sign tersebut, detail pada pintu masuk sebuah bangunan, lokasi dan 
penempatannya, tergantung dari jarak mana signage itu dilihat . Ukuran standar  
minimum tingkat keterbacaan yang disarankan adalah 5 cm , dengan tinggi 
maksimum 15 meter.  
Selain diatas, ukuran huruf diatas, terdapat ukuran minimum untuk berbagai 
jenis sign, di antaranya: 
 Sign kendaraan, jalanan internal, tempat parkiran, dan area 
pelayanan adalah 60 mm 
 Sign pejalan kaki di luar ruangan adalah 60 mm 
 Petunjuk arah internal adalah 30 mm  
 Daftar direktori bangunan adalah 20 mm 
 Sign pada pintu adalah 17 mm 
 Huruf taktil atau untuk tunanetra adalah 15 mm dengan ukuran 
maksimum 55 mm  (hlm.11) 
Calori (2015) mengatakan bahwa terdapat 2 zona dasar untuk penempatan 
signage, yaitu dibagi kedalam zona eye-level (setinggi mata) yang biasanya dipakai 
untuk membaca jarak dekat, berisi informasi yang kurang penting atau bersifat 
mendetil, contohnya orientation map, dan satu lagi zona overhead (diatas kepala) 
untuk dibaca dari jarak jauh, contohnya identification dan directional sign yang 
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utama. Zona eye-level kira-kira setinggi antara 3 kaki (91.44 cm) yang berisi 
informasi detail agar pembaca tidak usah menaikkan leher untuk membaca, 
sedangkan untuk zona overhead diantara 6 kaki (182.88 cm) - 8 kaki (243.84 cm).  
   
Gambar 2.15. Tinggi Zona Eye-level dan Zona Overhead 
(signage and Wayfinding Design /Chris Calori / 2015) 
 
 
Selain itu, perlu juga memerhatikan sign yang berada di luar ruangan atau 
tempat terbuka, sehingga perlu memerhatikan sudut pandang audience, oleh karena 
itu signage harus dipasang sejajar dengan arah pandang normal. Secara horizontal, 




   
Gambar 2.16. Bidang Pengelihatan Horizontal 
(signage and Wayfinding Design /Chris Calori / 2015) 
 
 
Kemudian secara vertikal, sudut pandang menjadi 10-15 derajat keatas dan 
kebawah  dari titik tengah horizontal mata. Semakin jauh jarak baca, maka 
semaking tinggi juga signage dipasang, serta ukuran sign serta gambar harus terus 
meningkat sesuai dengan jauhnya jarak pandang. (hlm.204-208) 
 
Gambar 2.17. Bidang Pengelihatan Vertikal 10 derajat 
(Signage and Wayfinding Design /Chris Calori / 2015) 
 
2.9 Layout pada signage 
Layout adalah faktor penting dalam menjamin kesuksesan suatu signage, maka 
terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan ketika me-layout signage, Calori (2015) 
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menjabarkan beberapa hal yang perlu diperhatikan, karena menurutnya ukuran dan 
penyusunan grafis sangat penting untuk menentukan kejelasan, kesatuan, dan gaya 
dari sistem grafis, karena layout pada sign dapat menentukan karakter visualnya. 
Namun PR terbesar bagi Calori adalah penentuan ukuran huruf pada suatu signage, 
maka ia menjabarkan sebagai berikut: 
1. Penentuan ukuran huruf dilihat dari jarak baca 
Suatu signage harus memiliki ukuran yang cukup agar audience memiliki 
waktu yang cukup untuk membaca pesan, memahami, dan melakukannya 
tanpa membuang banyak waktu ketika sampai pada tujuan mereka. 
 Maka dibuatlah perbandingan ukuran 1:50 untuk tinggi sebuah 
karakter huruf dalam satuan kaki, lalu menentukan hirarki dengan memberi 
ukuran yang lebih besar dari tulisan lainnya, selain itu juga perlu 
diperhatikan bahwa huruf yang melengkung ukurannya lebih besar seperti 
C,O, dan S. (hlm. 166-167) 
2. Faktor lain yang memengaruhi layout, yaitu: 
 Perbandingan antara simbol dan tanda panah dan relasinya dengan 
tipografi 
 Posisi dari simbol dan tanda panah dan relasinya dengan tipografi 
 Spasi antara dan sekitar elemen grafis 
 Perbandingan format layout (hlm. 169) 
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3. Perbanding antara tanda panah, simbol, dan tipografi  
Metode umumnya adalah menyamakan ukuran lebar dan tinggi tanda panah 
dengan cap height dari tipografi, namun untuk penempatan simbol yang 
cenderung lebih rumit gambarnya, maka ukuran tidak boleh terlalu kecil 
agar terbaca, terlebih jika ditutup dengan dengan kotak atau kotak yang 
rounded. Terdapat 2 pilihan penempatan tanda panah, simbol, dengan 
tipografi, yaitu side-by-side positioning atau sejajar semua elemennya dan 
stacked positioning yang tanda panah dan simbol berada diatas atau 
dibawah tipografi. (hlm. 170) 
 
Gambar 2.18. Side-by-side positioning dan Stacked Positioning 
(signage and Wayfinding Design /Chris Calori / 2015) 
 
4. Spacing disekitar dan antara elemen grafis 
Spacing ini berguna agar elemen pada sign ini menjadi proporsional dan 
memiliki ukuran yang pas. Spacing dibagi menjadi horizontal spacing dan 
vertical spacing. Kemudian spacing ada yang live space yang berisi grafis, 
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dan dead space atau ruang kosong, yaitu berguna untuk keterbacaan, 
kejelasan, serta mengorganisir penampilan dari signage. Margin adalah 
jarak dead space antara, diatas, bawah, kiri, dan kanan. Tidak ada ukuran 
maupun aturan pasti untuk menentukan besar atau kecilnya margin, selama 
margin tidak terlalu kecil dan sempit, atau terlalu besar dan longgar. (hlm. 
172-175) 
 
Gambar 2.19. Spacing yang Terlalu Sempit dan Terlalu Longgar 
(signage and Wayfinding Design /Chris Calori / 2015) 
 
5. Proporsi Format Layout 
Layout format diperlukan guna memisahkan informasi satu dengan lainnya, 
sehingga audiens akan mudah membaca karena informasi yang ada sudah 
dipisahkan dengan satu dengan lainnya. Dengan adanya format layout, 
maka akan memudahkan kita dalam menempatkan tipografi serta elemen 





Gambar 2.20. Konten dan Layout Berbeda dengan Format yang sama 
(signage and Wayfinding Design /Chris Calori / 2015) 
 
2.10 Material signage 
Sangatlah penting untuk mengenali dan juga memahami material yang tepat 
digunakan untuk bahan dasar signage, yang jelas tujuannya agar material yang 
digunakan dapat bertahan lama dan mencirikan sebuah tempat. Oleh sebab itu, 
dalam pemilihan material, haruslah memerhatikan kegunaan dan ketahanan serta 
seberapa ramah lingkungankah material tersebut. Menurut Gibson, material dibagi 
kedalam 3 kategori, di antaranya The basics, synthetics, dan sustainable, masing-
masing di antaranya yaitu: 
1. The Basics 
Material ini adalah material dasar yang biasanya digunakan, di 
antaranya: 
 Bahan Metal 
Metal adalah material yang paling umum dipakai sebagai 
material sign. Material ini bersifat fleksibel dan juga tahan lama, 
serta memiliki variasi warna mulai dari silver hingga kuning dan 
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muncul pada saat selesai dipoles ataupun dikuas. Elemen 
grafisnya dapat diukir, pahat, cat, maupun diberi enamel atau 
langsung diterapkan pada material.  
Beberapa contoh material berbahan metal, di antaranya adalah 
aluminium, stainless steel, perunggu, dan juga kuningan. 
Tabel 2.1. Tabel Perbandingan Material Metal 
 Aluminium Stainless Steel Perunggu Kuningan 
Fungsi Utama dalam industri 
signage, dapat 











Biaya Sangat Mahal Sangat Mahal Sangat Mahal Cukup mahal 
Daur Ulang Ya Ya Ya Ya 
Warna Abu-Abu Abu-Abu Hangat  Kuning Tua Kuning 
Berat Ringan Sangat Berat Sangat Berat Agak Berat 
Ketahanan Tahan terhadap korosi 
/ pengikisan 
Tahan terhadap 
noda, karat, dan 
korosi/ 
pengikisan 
Cukup awet, namun 
tidak tahan terhadap 
korosi dan oksidasi 
Cukup awet, namun 
tidak tahan terhadap 




Kaca sangat biasa digunakan pada signage baik interior maupun 
eksterior, elemen grafisnya dapat diukir, pahat, cat, maupun 
dibuat menjadi kasar dengan pasir yang dipanaskan dengan suhu 
tinggi.  
 Kayu 
Material ini kurang tahan lama jika dijadikan sebagai signage 
dan dapat semakin tua warnanya karena masalah waktu, 
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walaupun diletakkan pada dalam, maupun luar ruangan. Tulisan 
maupun grafis dapat diletakkan dengan cara dipahat atau diukir.  
 Batu 
Batu dapat dipakai sebagai papan maupun dasar dari sebuah 
sign. Material ini sangatlah stabil dan dapat menyatu dengan 
arsitektural maupun pemandangan yang ada. Penulisan huruf 
dan grafis dapat dilakukan dengan memahat. 
2. Synthetics 
Material ini adalah material yang dibuat melalui proses kimia, di 
antaranya seperti Banner, plastik, dan campuran. 
 Banner 
Banner terbuat dari material kain, plastik atau bahan yang lunak, 
perlu diganjal pada bagian atas dan bawahnya. Konten dapat di 
print maupun disablon sendiri. Biasanya digunakan pada event 
yang sifatnya sementara, diletakkan di luar ruangan karena tahan 
lama. Contoh materialnya antara lain: Vinyl, Nylon, Tyvek 
(merek kain sintetis), Poplin (Kapas tenunan atau polyster), 




Plastik dalam signage memiliki berbagai ukuran ketebalan, 
setiap lembar dapat diwarnai ataupun dicat, biasa juga 
ditambahkan dengan properti yang sifatnya translucent. Konten 
dapat digambar, dicetak, ataupun disablon. Plastik adalah 
material standar dalam signage. Contohnya antara lain: Acrylic, 
Lexan (merek polycarbonate), Resin, Sintra (PVC), 
Photopolymer (cocok untuk taktil atau peraba seperti Braille dan 
tulisan yang timbul). 
 Gabungan (Komposit) 
Material ini menggabungkan 2 material lainnya dengan fisik dan 
komponen yang berbeda. Biasanya dipotong-potong menjadi 
berbagai bentuk, kemudian dengan variasi warna dan tekstur, 
material ini dapat dilukis. 
3. Sustainable 
Dari namanya, material ini termasuk kedalam material yang ramah 
lingkungan, contohnya adalah Green/Recycled, yaitu: 
 Green/ Recycled 
Kata Green tidak hanya berarti material ini dapat didaur ulang, 
melainkan juga mempertimbangkan biaya produksi, 
produknyam standarnya, serta ketahanannya. Material ini dapat 
pula digunakan bersama dengan lampu LED. (hlm. 114-115) 
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BAB III  
METODOLOGI 
3.1 Metodologi  Pengumpulan Data  
Metodologi pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu dengan metode 
penelitian kombinasi atau mixing methods. Metode ini dipilih oleh penulis karena 
menurut Cresswell (2014) metode kombinasi dengan cara mengumpulkan data, 
analisis, serta perkiraan yang didapatkan melalui data kualitatif dapat dibantu 
dengan data kualitatif sehingga diketahui temuan dan hasil akhirnya. Maka dari itu, 
menurut beliau, metode ini adalah metode yang paling ampuh dalam menemukan 
permasalahan pada indiviual serta masalah sosial.  
3.1.1 Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada masing-masing Kepala Stasiun mulai dari Stasiun 
Jatinegara, Stasiun Jakarta Kota, dan Stasiun Tanah Abang guna mendapatkan data 
akurat dari masing-masing stasiun baik dari data penumpang, denah stasiun, 
mendapatkan informasi mengenai stasiun, keluhan penumpang, serta masalah yang 
ada di stasiun tersebut. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara langsung ke 
pihak PT KAI Commuter Line Jabodetabek guna mendapatkan informasi mengenai 
identitas Commuter dan informasi terkait Commuter Line dan stasiunnya. 
3.1.1.1 Wawancara Kepala Stasiun Jatinegara 
Wawancara dilakukan penulis kepada pihak stasiun pada tanggal 4 
September 2017, dengan berbicara langsung dengan Kepala Stasiun 
Jatinegara yang bernama bapak Sutrisno. Wawancara yang dilakukan dengan 
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mengajukan pertanyaan khusus mengenai signage yang ada pada stasiun dan 
masalahnya, serta guna mendapatkan beberapa data yang dibutuhkan. Data 
yang didapatkan di antaranya mengenai permasalahan signage yang terjadi, 
yaitu penumpang yang sering bertanya kepada petugas di stasiun untuk 
fasilitas tertentu seperti, toilet, loket, peron dan pintu keluar. Sampai ada 
penumpang yang salah masuk mushola karena arah tanda panah yang 
membingungkan, sampai-sampai pengunjung masuk ke kantor stasiun, 
bukannya ke musholla yang ingin dituju, selain itu yang lebih parah sampai 
ada pria yang salah masuk ke musholla wanita.  
  Masalah lain yang muncul di Stasiun Jatinegara ini adalah peron 
yang membingungkan penumpang, ketika mereka misalnya ingin pergi ke 
Stasiun Manggarai atau Juanda, mereka kebingungan harus menunggu 
diperon berapa dan peron itu ada dimana, dikarenakan posisi sign yang 
menghadap dalam stasiun, bukan menghadap ke arah penumpang. Sehingga 
harus berjalan agak jauh untuk membaca sign dulu, jadi mereka lebih memilih 
bertanya langsung kepada petugas. Selain hal tersebut, Pak Sutrisno juga 
menambahkan bahwa signage di stasiun Jatinegara adalah signage yang tidak 
pernah diganti seperti signage di Stasiun Manggarai, Rawa Buntu, dan 
beberapa stasiun lainnya. Maka dari itu signage di stasiun lebih usang dan 
tidak seragam atau tidak konsisten, serta penempatan yang tidak seragam, 
sehingga ada yang tertutup tembok, ada yang kalah mencolok dari toko 
komersil. Masalah umum juga yang muncul adalah anggaran yang tidak 
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diberikan dari pihak pengelola stasiun, walaupun sudah ada rencana 
mengganti signage yang ada. 
  Selain itu, penulis juga mendapatkan data penumpang dari pihak 
stasiun yaitu berupa catatan gate in dan gate out untuk bulan Agustus dan 
September 2017, dengan volume gate in 1 Agustus adalah 9.191 orang dan 
gate out 7.980 orang, kemudian terjadi pelonjakan penumpang yang 
Signifikan pada 31 Agustus 2017, yang jatuh pada hari besar, yaitu Hari Idul 
Adha, sehingga penumpang meningkat menjadi 10.330 orang saat gate in, 
dengan gate out 7.490 orang penumpang. Lalu hingga 3 September 2017, 
penumpang menjadi 8.930 orang penumpang dan gate out 6.561, oleh karena 
itu, volume penumpang di stasiun ini tergolong stabil, kecuali pada hari besar 
yang cukup signifikan pelonjakannya. 
  






Penulis melakukan penyebaran kuisioner untuk survey ini melalui Google Form di  
internet yang berhasil menjaring 119 orang responden. Tujuan dari penyebaran 
kuisioner ke internet adalah untuk mendapatkan permasalahan terhadap signage 
pada stasiun Commuter Line, mengetahui kebiasaan pengunjung di stasiun, serta 
mendapatkan opini pengguna Commuter Line mengenai hierarki yang ada pada 
signage untuk melihat signage seperti apa yang lebih mudah mereka pahami. 
 
Gambar 3.2. Google Form 
  
 
Berikut adalah analisis jawaban dari 119 orang responden yang dideskripsikan 
melalui tabel dibawah ini: 
1. Dalam seminggu berapa kali anda ke stasiun Commuter Line? 
Jawaban Jumlah Presentase (%) 
< 3 kali 53 44.5 
3-6 kali 21 17.6 
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Setiap Hari 34 26.9 
Tidak Pernah 13 10.9 
TOTAL 119 100% 
 
Kesimpulan: Sebanyak kurang lebih hampir 45 persen responden pergi ke stasiun 
sebanyak kurang dari 3 kali dalam seminggu, kemudian ada yang setiap hari ke 
stasiun sebanyak 26.9 %, lalu sebanyak 17.6% intensitas ke stasiunnya adalah 3-6 
kali dalam 1 minggu, dan sebnyak 10.9% mengaku tidak pernah ke stasiun dalam 
waktu 1 minggu. 
Analisis: Sebanyak 44.5 % responden pergi ke stasiun kurang dari 3 kali, hal ini 
membuat penulis menjadi yakin bahwa permasalahan signage lebih sering terjadi 
kepada orang-orang yang jarang pergi ke stasiun. 
2. Pernahkah anda tersesat ketika mencari jalan atau fasilitas di dalam stasiun? 
Jawaban Jumlah Presentase (%) 
Ya 46 38.7 
Tidak 27 22.7 
Kadang-kadang 46 38.7 
TOTAL 119 100% 
 
Kesimpulan: Sebanyak 38.7 % reponden tersesat seimbang dengan 38.7% 
responden lainnya yang juga menjawab kadang-kadang mereka tersesat di stasiun 
ketika mencari fasilitas di stasiun. 
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Analisis: Dari hasil yang di dapatkan, hanya 22.7 % responden yang tidak tersesat 
saat mencari fasilitas di dalam stasiun. Kemudian total 92 responden mengaku 
tersesat dan ada yang kadang-kadang, hal ini menunjukkan bahwa signage di 
stasiun yang belum efektif sehingga masih bisa membuat pengunjung tersesat dan 
bingung setiap kali di stasiun maupun sesekali tersesat. Maka dibutuhkan signage 
yang efektif agar dapat membantu pengunjung yang kesulitan menemukan fasilitas 
yang dibutuhkan. 
 
3. Urutkan fasilitas yang biasa anda cari ketika sampai di stasiun (dari nomor 1 
: paling dicari) 
Jawaban Jumlah 
TOTAL 
 1 2 3 4 5 6 7 
Toilet 16 9 15 30 27 16 8 119 
Smoking area 8 1 7 8 9 14 68 119 
Loket 30 42 19 8 10 6 4 119 
Peron 32 29 21 14 11 10 2 119 
Pintu Keluar / Masuk 28 19 40 18 8 4 6 119 
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ATM Center 2 17 14 29 34 19 7 119 
Tempat Makan 3 2 3 12 20 50 24 119 
Presentase 100% 
 
Kesimpulan: Dari hasil respon para responden, maka ditemukan bahwa kebiasaan 
mereka dari yang paling utama menurut 3 besar jumlah responden terbanyak yaitu: 
 Peron – Loket – Pintu keluar/masuk – Toilet – ATM Center – 
Tempaat Makan – Smoking area 
 Loket – Peron – Peron – ATM Center – Toilet – ATM Center – 
Tempat Makan 
 Pintu Keluar / Masuk - Pintu Keluar / Masuk – Loket - Pintu 
Keluar / Masuk – Tempat Makan – Toilet - Toilet 
Analisis: Dengan demikian, maka kebiasaan pengunjung stasiun yang paling utama 
yaitu mencari peron, loket, letak pintu keluar dan atau masuk, dan toilet, oleh karena 
itu, penulis mengetahui kebutuhan utama dari pengunjung di stasiun, selain itu juga 
harus mempertimbangkan kebutuhan pengunjung stasiun dengan 




4. Manakah di antara signage diatas, manakah yang menurut anda paling jelas 
ketika hendak mencari kereta? 
Jawaban Jumlah Presentase (%) 
Gambar 1 47 39.5 
Gambar 2 34 28.6 
Gambar 3 38 31.9 
TOTAL 119 100% 
 
Kesimpulan: Sebanyak 39.5 % memilih signage pada gambar 1 sebagai sign yang 
paling jelas untuk menemukan kereta, kemudian 31.9 % lagi mengatakan bahwa 
gambar 3 lebih jelas signagenya. 
Analisis: Sebanyak 47 orang responden menganggap bahwa signage pada gambar 
nomor 1 lebih jelas ketika mereka hendak mencari letak kereta, dengan demikian , 
hirarki utama dari signage ini dilihat dari kontras antara objek dengan background, 
tulisan kereta api menonjol karena berada di atas background biru yang kontras 
dengan background hitam, sehingga responden lebih cepat membaca dan 
menemukan apa yang mereka inginkan, ditambah dengan simbol dan tanda panah 
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yang jelas. Pada Gambar 3 juga sebenarnya bisa dipertimbangkan karena 38 
responden menganggap gambar nomor 3 lebih mudah dibaca, hal ini mungkin 
dikarenakan simbol kereta dan arah panahnya yang menonjol. 
 
5. Di antara signage diatas, manakah yang menurut anda paling jelas ketika 
hendak mencari peron tujuan Rangkasbitung? 
Jawaban Jumlah Presentase (%) 
Gambar 1 49 41.2 
Gambar 2 23 19.3 
Gambar 3 13 10.9 
Gambar 4 34 28.6 
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TOTAL 119 100% 
 
Kesimpulan: Sebanyak 49 responden atau setara dengan 41.2 % responden 
memilih gambar 1 sebagai singage yang memudahkan mereka ketika ingin mencari 
kereta tujuan Rangkasbitung. Diikuti dengan Gambar 4 dengan 34 orang responden 
atau 28.6 % yang mengganggap lebih jelas dan mudah. Sedangkan hanya 23 
responden dan 13 responden yang menganggap Gambar 2 dan 3 mudah dipahami. 
Analisis: Oleh karena angka yang cukup besar terletak pada Gambar 1 dan diikuti 
Gambar 4, maka penulis dapat mengambil keunggulan diantara kedua signage 
tersebut, yaitu dengan melihat hierarki yang benar adalah dengan menempatkan 
“peron sekian” lebih besar daripada konten lainnya, diikuti dengan arah panah yang 
menonjol sehingga penumpang tau harus kemana. Namun untuk ukuran mungkin 





6. Di antara signage diatas, manakah yang menurut anda paling jelas ketika 
hendak mencari jalan keluar dari stasiun?  
Jawaban Jumlah Presentase (%) 
Gambar 1 16 13.4 
Gambar 2 16 13.4 
Gambar 3 87 73.1 
TOTAL 119 100% 
 
Kesimpulan: Sebanyak kurang lebih ¾ responden mengatakan bahwa Gambar 3 
adalah signage yang paling jelas untuk menunjukkan jalan keluar stasiun, 
sedangkan dua signage lainnya hanya mendapatkan total 32 respon. 
Analisis: Melihat angkat yang cukup besar dan perbandingan yang sangat 
Signifikan, maka penulis berasumsi bahwa dalam pembuatan sebuah signage, 
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informasi paling utama yang ingin disampaikanlah yang harus menonjol diantara 
konten lainnya, ditambah dengan ukuran typeface yang besar dan jelas, membuat 
pengunjung maupun penumpang langsung tau kemana mereka harus pergi, dan 
keputusan apa yang harus dibuat dalam waktu cepat. 
3.1.3 Observasi 
Observasi dilakukan penulis dengan mengamati langsung stasiun di 3 tempat, yaitu 
Stasiun Jatinegara, Stasiun Jakarta Kota, dan Stasiun Tanah Abang, yang dilakukan 
pada tanggal, 4 September, 18 September, dan 25 September dan mempelajari arus 
pengunjung. 
3.1.3.1 Stasiun Jatinegara 
Penulis melakukan observasi ke Stasiun Transit Kereta Commuter 
Jatinegara pada tanggal 4 September 2017 di Jakarta Timur. Tujuan dari 
observasi ini dilakukan guna mendapatkan data penumpang, denah stasiun, 
dokumentasi signage yang ada, serta wawancara dan melihat langsung ke 
lapangan. Hasil yang didapatkan dilapangan menganai signage yang ada di 
stasiun di antaranya, masih kurangnya konsistensi signage disana, ada yang 
menggunakan neon box, ada yang LED signage, ada yang menggunakan 
acrylic, ada yang hanya kertas di laminating, selain itu, desainnya pun 
bermacam-macam, tidak ada desain yang pasti untuk signage si stasiun ini. 
Kemudian untuk signage sendiri, penempatannya kurang tepat, 
karena ada yang keluar dan masuk, sehingga ada yang mudah dilihat, namun 
ada pula yang susah dilihat karena tertutup tembok atau tersamar karena 
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berada diantara toko komersil. signage toko yang ada lebih mencolok 
dibanding dengan signage dari stasiun yang seharusnya lebih penting, 
kemudian tidak ada directory sign untuk ke toilet, sedangkan jarak toilet dan 
lokasinya berada di ujung stasiun. Pintu keluar dan masuk yang digabung 
juga membingungkan pengunjung termasuk saya sendiri, karena yang 
tertulis hanya pintu keluar, tetapi ternyata itu boleh dipakai untuk keluar dan 
masuk. Untuk warna pun cenderung bervariasi, ada biru, ada hijau, ada 



















3.1.3.2 Stasiun Jakarta Kota 
Penulis melakukan observasi ke Stasiun Transit Kereta Commuter Jakarta 
Kota yang berada di Jakarta Pusat pada tanggal 18 September. Ukuran 
stasiunn sangat luas dengan 12 peron dan kereta dari berbagai jurusan. 
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Tujuan dari observasi ini dilakukan guna mendapatkan denah stasiun, 
dokumentasi signage yang ada, serta wawancara dan melihat langsung ke 
lapangan. Hasil yang didapatkan dilapangan mengenai signage yang ada di 
stasiun di antaranya, masih kurangnya konsistensi signage disana, terdapat 
banyak sekali signage, ukuran signage terlalu kecil, ada yang menggunakan 
neon box, ada yang LED signage, ada yang menggunakan acrylic, ada yang 
hanya kertas di laminating, selain itu, desainnya pun bermacam-macam, 
tidak ada desain yang pasti untuk signage si stasiun ini. 
Selain itu, directory sign nya pun cukup kacau karena tidak jelas dan 
banyak diselotip, kemudian untuk ukuran stasiun yang cukup luas dan besar, 
maka diperlukan orientation sign dan juga ukuran signage yang lebih besar 
agar terlihat oleh pengunjung dari jauh. Selain itu, untuk larangan tidak 
terlihat seperti sign larangan. Namun signage yang ada cukup membantu 
pengunjung karena tidak terlalu membingungkan, hanya saja ukuran 














3.1.3.3 Stasiun Tanah Abang 
Penulis melakukan observasi ke Stasiun Transit Kereta Commuter Tanah 
Abang yang berada di Jakarta Pusat pada tanggal 18 September. Tujuan dari 
observasi ini dilakukan guna mendapatkan denah stasiun, dokumentasi 
signage yang ada, serta wawancara kepada pengunjung serta melihat 
langsung situasi di lapangan. Hasil yang didapatkan dilapangan mengenai 
stasiun tersebut yakni volume penumpang yang sangat banyak dan juga kereta 
dan arus pulang pergi yang ramai dan padat sekali. 
Untuk masalah signage yang ada di stasiun Tanah Abang di 
antaranya, masih kurangnya konsistensi signage disana, terdapat banyak 
sekali signage, dari berbagai ukuran dan jenis, ada yang menggunakan kayu, 
ada yang menggunakan neon box, ada yang LED signage, ada yang 
menggunakan acrylic, ada yang hanya kertas di laminating, selain itu, 
desainnya pun bermacam-macam, tidak ada desain yang pasti untuk signage 
si stasiun ini. Sehingga dengan berbagai macam desain dan material yang 
digunakan, suasana yang didapatkan berbeda-beda, material kayu pada 
signage menciptakan suasana kuno dan tua, sedangkan pada bagian tangga 
menuju peron desain signagenya sangat modern dan baru. Maka perlu 
diseragamkan agar image yang ingin ditunjukkan stasiun kereta transit ini 
sama dan tidak berbeda-beda dalam 1 bangunan yang sama. 
Masalah lainnya kemarin sempat muncul ketika mencari toilet, toilet 
diatas kebetulan sedang rusak dan ada tulisan yang ditempel mengatakan 
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untuk menggunakan toilet dibawah, namun tidak ditemukan sign yang 
menunjukkan keberadaan toilet dan terpaksa harus bertanya kepada petugas. 
 

















3.1.3.4 Keseragaman dan Ketidakseragaman signage 
Setelah melakukan observasi di ketiga titik sampel, yaitu Stasiun 
Jatinegara, Stasiun Jakarta Kota, dan Stasiun Tanah Abang, maka penulis 
menemukan keseragaman dan ketidakseragaman signage di masing-
masing stasiun. 


























1. Toilet - - - 
2. Loket    
3. Petunjuk ke peron -   
4. Masuk - - - 
5. Keluar - - - 
6. signage Tujuan & Jalur  -  
7. Kantor Kepala Stasiun   - 
8. Peron    
9. Masuk - - - 
10. Keluar - - - 
11. Nama Stasiun - - - 
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3.1.4 Studi Referensi 
Studi referensi dilakukan penulis dengan mengambil Terminal Busway Harmoni 
(Harmoni Central) yang terletak di DKI Jakarta sebagai referensi guna menambah 
wawasan penulis akan perancangan signage Stasiun Transit Commuter Line 
Jabodetabek. 
 Pemilihan Terminal Busway Harmoni (Harmoni Central) sebagai refensi 
dikarenakan keselarasan dan konsistensi yang cukup, dan juga antara tulisan dan 
background dimiliki terminal pada signagenya cukup kontras. Kemudian juga 
terminal yang sudah memiliki identitas sendiri, kemudian juga penempatan yang 
benar, walau belum sepenuhnya. Typeface yang digunakan pun bold dan kontras 
warnanya, sehingga sangat terbaca walaupun dari jarak yang agak jauh dan mencuri 
perhatian. 
 
Gambar 3.11. Directional Sign Terminal Busway Harmoni 











Gambar 3.13. Directional Sign 






3.1.5 Studi Observasi 
Peletakan masing-masing signage yang ada di masing-masing stasiun mulai dari 
Stasiun Jatinegara, Stasiun Jakarta Kota, dan Stasiun Tanag Abang, baik dari 
fungsi, maupun material. 
Tabel 3.2. Tabel Fungsi dan Peletakan signage di Stasiun Jatinegara 






Untuk mengetahui posisi 












Untuk memberitahu letak 
pintu keluar 
Directional Sign 






































Material : Neon 




Untuk memberitahu jalur 





















toilet pria dan 
wanita 
 
Material : Neon 
box + Acrylic 
8. 
 
Untuk memberitahu jika 














Peletakan : Di 
tempel di 








letak keluar kemana 
Directional Sign 








Untuk memberitahu pintu 










Larangan merokok Regulatory Sign 
















































Memberitahu ini adalah 
kantor kepala stasiun 
Identification 
Sign 








Memberitahu bahwa ini 
adalah Stasiun Jatinegara 
Identification 
Sign 










   Tabel 3.3. Tabel Fungsi dan Peletakan signage di Stasiun Jakarta Kota 


















Memberitahu bahwa ini 
adalah pintu keluar 
Identification 
Sign 
Peletakan : Di 






Larangan untuk keluar 
melalui pintu disana, 
dan menunjukkan arah 





Peletakan : di 
atas tembok 
besar menghadap 









Melarang duduk di 
tangga 
Regulatory Sign 































toilet dan mana yang 




Peletakan : di 










toilet, musholla, ruang 
TU, pos kesehatan, dan 
ruang menyusui 
Directional Sign 










Memberitahu ini adalah 


























Peletakan : Di 

















Acrylic + Neon 
box 
13. 
 Untuk memberitahu 
letak pos pengamanan 
Identification 
Sign 
Peletakan : Di 
tempel di 










Peletakan : Di 








keluar, ATM, Parkiran 
Directional Sign 








Menunjukkan arah ke 
galeri ATM 
Directional Sign 
Peletakan : Di 
tempel di 



















posisi kereta saat ini 
atau info board 
Identification 
Sign 
Peletakan : Di 
depan peron 
 
Material : LED 
Box 
 
   Tabel 3.4.. Tabel Fungsi dan Peletakan signage di Stasiun Tanah Abang 














Material : Kayu 
2. 
 
Menunjukkan bahwa ini 











































Peletakan : Di 




Material : Acrylic 
7. 
 Menunjukkan arah 








Material : Acrylic 
















Larangan merokok Regulatory Sign 
Peletakan : di 
tempel di tiang 
dekat peron 
 


















Peletakan : Di 
depan loket 
 
Material : Neon 










dekat tangga naik 
peron 
 
Material : Acrylic 
13. 
 
Untuk mengetahui posisi 




Peletakan : Di 
depan peron 
 





















Material : Neon 




3.1.5.1 Skenario Stasiun Jatinegara 
 

























3.1.5.2 Skenario Stasiun Jakarta Kota 
 






Gambar 3.20. Skenario Pintu Keluar 
 
 





Gambar 3.22. Skenario Toilet Langsung 
 
 




3.1.5.3 Skenario Stasiun Tanah Abang 
 


























Hasil analisa yang dilakukan penulis terhadap signage pada stasiun transit, dengan 
3 sampel, di antaranya Stasiun Jatinegara, Stasiun Jakarta Kota, dan Stasiun Tanah 
Abang untuk mendapatkan strength, weakness, opportunities, dan threat untuk 
mendapatkan kelebihan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada di stasiun. 
1. Strength 
Kelebihan yang dimiliki masing-masing stasiun yang telah penulis 
observasi di antaranya: 
 Stasiun sudah memiliki petunjuk yang cukup lengkap baik masalah 
peron, fasilitas, dan map di stasiun 




 Sign terbaca dengan jelas, karena antara figure dan background 
kontras 
 Simbol yang digunakan sudah umum di kalangan masyarakat 
2. Weakness 
Kekurangan yang dimiliki masing-masing stasiun yang telah penulis 
observasi di antaranya: 
 Masih tidak konsisten atau belum seragam untuk setiap signage-nya 
 Peletakan signage yang kurang tepat 
 Masih tidak ada Orientation Sign, sehingga pengunjung tidak tau 
keberadaan mereka 
 Beberapa stasiun tidak memiliki denah, sehingga pengunjung akan 
kebingungan 
 signage belum memiliki standar ukuran pasti dan desain 
 Regulatory Sign yang lebih terlihat seperti Identification Sign 
 Tanda panah pada signage yang dipaksakan sehingga lebih terlihat 
seperti ornamen pada sign 
3. Opportunities 
 Pengunjung stasiun memahami maksud setiap signage yang ada 
 Pengunjung dapat memahami regulasi yang ada di stasiun dan 
mengikutinya 






 Pengunjung kesulitan menemukan fasilitas yang dibutuhkan di 
stasiun 
 Pengunjung kesulitan menemukan toilet karena tidak ada signage 
yang mengarahkan pengunjung ke lokasi tersebut 
 Pengunjung akan menghabiskan banyak waktu untuk menemukan 
lokasi yang dicari karena signage yang kurang jelas, bahkan ada 
yang tertutup dinding 
 Pengunjung tidak bisa mengetahui lokasi mereka karena tidak 
adanya Orientation Sign 
 Pengunjung kebingungan kemana harus membeli tiket karena tidak 
ada sign yang menunjukkan posisi loket yang berada di luar stasiun 
3.2 Metodologi Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan penulis dalam pembuatan signage di 
antaranya menggunakan metode Gibson (2009) yaitu melalui 8 proses, yaitu riset 
dan analisis, strategi, program, desain skema, pengembangan desain, dokumentasi 
konstruksi, bid support, dan construction administration. 
1. Riset dan Analisis 
Proses ini dilakukan dengan melakukan pertemuan, wawancara, FGD 
(Focus Group Discussion), dan survei ke lokasi kejadian untuk mengetahui 
kebutuhan. Kemudian mengetahui sirkulasi pengunjung dan menentukan 
masalah yang ada agar bisa dipecahkan. Dengan demikian penulis 
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melakukan penelitian ke Stasiun Transit Kereta Commuter Line serta 
mencari data mengenai stasiun transit. 
2. Strategi 
Kemudian setelah mendapatkan hasil riset dan data mengenai stasiun 
Commuter Line, penulis kemudian menyusun strategi agar berfungsi efektif, 
menyampaikan informasi dan arah dengan tepat. Strateginya dengan 
membuat kerangka sign  yang dibutuhkan dan desain yang dibutuhkan. 
3. Program 
Setelah mendapatkan strategi, sirkulasi, titik temu, dan lokasi utama 
penempatan signage, maka nantinya dapat menentukan database dengan 
tulisan pada sign, dan menentukan biayanya. 
4. Desain Skema 
Mengeksplorasi kata kunci, membuat alternatif desain, baik bentuk, warna, 
ukuran, material tipografi dan konten dengan fokus juga terhadap branding 
serta identitas visualnya sehingga dapat dipakai untuk berbagai sign. 
5. Pengembangan Desain 
Kemudian penulis membuat detail untuk desain yang sudah disetujui  
dengan finalisasi, material, warna, dan penempatannya. Pada tahap ini, juga 
membutuhkan koordinasi dengan arsitek dan teknisinya, sehingga 
mengetahui budget dan kuantitas yang pasti. 
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6. Dokumentasi Konstruksi 
Kemudian membuat finalisasi layout dari sign, ketinggiannya, dan juga 
fabrication, selain itu juga membuat spesifikasi dan persyaratan dari sign, 
kemudian menentukan penempatan dan juga jadwal peletakan sign. 
7. Construction Administration 
Setelah melalui berbagai proses, bagian terakhir adalah melakukan review 
terhadap marerial, warna, sampel, dan sebagainya. Lalu dilanjutkan dengan 












PERANCANGAN DAN ANALISIS 
4.1 Konsep Perancangan 
Perancangan yang dilakukan penulis untuk Signage Stasiun Transit Commuter Line 
ini dimulai dengan riset, observasi, serta wawancara dan kuisioner yang dilakukan 
untuk mendapatkan data terkait permasalahan sign yang ada di dalam stasiun. 
Melalui pengamatan, penulis mendapatkan data mengenai sirkulasi pengunjung dan 
titik-titik penting di masing-masing stasiun, terutama Stasiun Jakarta Kota. Setelah 
itu, penulis melanjutkan dengan melakukan mind mapping dan brainstorming untuk 
menemukan keywords yang akan membantu proses perancangan serta menemukan 
visual untuk nantinya. Setiap keywords yang didapatkan pun penulis jabarkan untuk 
menemukan arti spesifik agar dapat menentukan bentuk kerangka, warna, style, dan 
typeface yang cocok. Tidak lupa setiap desain visual yang dibuat selalu 
memerhatikan keseluruhan bangunan, logo, dan identitas dari Commuter Line. 
4.1.1 Konsep Visual 
Konsep yang mendasari perancangan signage untuk Commuter Line ini adalah logo 
dari Commuter sendiri, karena sangat mewakili karakteristik Commuter secara 
menyeluruh, yakni bergerak maju, cepat, dan dinamis. Setiap stasiun tentunya 
diharapkan memiliki satu identitas desain visual yang sama sehingga orang-orang 
dapat melihat kesatuan, walaupun berada di stasiun yang berbeda-beda. Selain itu 
juga kereta Commuter menjadi salah satu bagian konsep sehingga didapatkan 
kematangan pada identitasnya, apalagi sifat dasar kereta itu cepat dan dinamis. Oleh 
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karena hal tersebut, maka diambillah logo dari Commuter dan kereta itu sendiri 
sebagai konsep dasar untuk perancangan visual.  
 
Gambar 4.1. Logo Commuter dan Kereta 
 
4.1.2 Perancangan Signage 
Perancangan ini diawali dengan melakukan brainstorming dan mind mapping yang 
dilihat dari identitas Commuter dan logonya, sehingga penulis mendapatkan 3 
keywords, yaitu Urban dari tagline Commuter Line, Modern dari logo Commuter 




Gambar 4.2. Mind Mapping 
  
 
Setelah penulis mendapatkan 3 keywords tadi, selanjutnya penulis membuat 
brainstorming untuk masing-masing keywords yang didapatkan dengan menggali 
arti spesifik setiap keywords agar dapat diterapkan ke dalam desain. 
 





Tabel 4.1. Tabel Hasil Brainstorming 
No. Bentuk Dasar Keterangan 
1.   Dinamis berarti bergerak bebas, tidak kaku 
dan sifatnya tidak diam, memperlihatkan 
perpindahan dari satu tempat dengan 
tempat lain yang merupakan karakteristik 
utama dari kereta Commuter.   
2.  Urban sifatnya cepat, selalu berubah yang 
diambil dari semboyan Best Choice for 
Urban Transport yang diusung oleh 
Commuter Line. 
3.  Modern memiliki arti simple, geometris, 
rapih dan clean. Karena orang yang sudah 
modern cenderung menginginkan segala 
sesuatu yang tidak ribet dan mudah. 
 
Karakter visual hasil brainstorming yakni sejajar atau simetris, karena 
sesuatu yang modern sifatnya simple dan terstruktur, serta tidak ribet, kemudian 
juga rounded karena melihat dari bentuk Commuter yang rounded pada sisi-sisi 
sikunya. Lalu mengikuti logo sebagai dasar penentuan shape yang akan dibuat baik 




Gambar 4.4. Sejajar, Logo, dan Rounded 
  
4.2 Pengembangan Perancangan 
Signage ini sifatnya simple, thin, clean, dan tidak kaku, melihat hal ini pula, penulis 
memanfaatkan logo dari Commuter Line untuk menemukan bentuk yang akan 
menjadi identitas atau ciri khas dari desain yang akan dibuat agar terdapat 
keserasian diantara keduanya. 
 




4.2.1 Pengembangan Konsep dan Visual 
4.2.1.1. Konsep pada Bentuk Panel Sign 
Setelah melalui proses pemecahan logo, maka penulis menemukan bentuk 
utama yang akan digunakan untuk merancang, yaitu dari bagian lekukan 
yang ada pada logo Commuter yang sudah menjadi ciri khas sendiri bagi 
Commuter. Apalagi sisi dinamis sangat terlihat pada logo ini, semua 
mengandung percepatan, baik urban, dinamis, maupun modern, yang 
memang mengarah pada sebuah pergerakan yang cepat. Bentuk yang lain 
tentu diambil pula dari bentuk kereta komuter yang panjang dan sangat 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pulang dan pergi dalam jumlah besar, 
apalagi jam padat penumpang, sehingga sign ini menggunakan bentuk 
persegi panjang. Selain itu juga tidak melupakan aksen segitiga pada pojok 
logo untuk dijadikan bagian dari desain dengan tujuan memperkuat identitas 
Commuter. Pada akhirnya, bentuk dasar dari sign ini adalah persegi panjang 
karena sangat efektif untuk informasi yang beragam, sama halnya seperti 
gerbong kereta Commuter yang mampu menampung ratusan hingga ribuan 




Gambar 4.6. Proses penemuan Shape  
 
 
Pada penerapannya dalam sign, tentunya digunakan shape dasar dari 
Commuter, kemudian digunakan elemen pada logo sebagai penambah 
estetika pada sign dan juga menjadi acuan dasar shape untuk sign dari 
tampak samping. 
                   




4.2.1.2. Konsep pada Bentuk Elemen Grafis 
Untuk penerapan terhadap elemen grafis maka penulis menerapkannya pada 
bagian piktogram dengan mengangkat unsur yang ada pada logo Commuter 
Line karena karakteristiknya yang sangat kuat dan khas. Penerapannya tentu 
mengangkat bentuk lekukan yang ada pada logo, yang kemudian 
dikembangkan menjadi elemen grafis yang mengangkat sisi dinamisnya. 
 
Gambar 4.8. Bedah Logo Commuter Line 
 
4.2.2 Warna 
Warna untuk signage ini menggunakan 2 warna, yaitu warna vivid orange 
(#FAB615) dengan PANTONE 129 U dan Very dark (mostly black) Orange 
(#231F1B) dengan PANTONE Black 6 C. 
 Vivid Orange berasal dari logo komuter, yang melambangkan satu tujuan 
dengan struktur yang kuat sebagai pondasi dalam berpijak dan melangkah 
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dalam perkembangan transportasi KRL Commuter Line Jabodetabek yang 
maju mengikuti tuntutan zaman. 
 Very Dark Orange sebagai warna dasar dari sign dikarenakan 
warna corporate dari induk perusahaan yang 
memvisualisasikan influence dan peran serta dalam terbentuknya PT KCJ. 
Selain itu, warna ini juga menggambarkan kehangatan, keceriaan, dan 
keagungan cita-cita yang hendak dicapai dengan ketekunan dan keyakinan, 
serta memberikan kontras antara sign dengan lingkungannya. 
 
Gambar 4.9. Very Dark Orange & Vivid Orange 
  
4.2.3 Tipografi 
Tipografi yang penulis gunakan untuk signage ini adalah jenis tipografi yang 
memang memiliki readibility yang tinggi dan dapat dicerna dengan cepat tanpa 
harus memakan waktu yang lama. Hubungan tipografi ini dengan psikologis 
membaca yakni tipografi jenis sans serif adalah jenis huruf yang tidak 
membingungkan pembaca karena tidak memiliki kait (serif) pada huruf-hurufnya, 
sehingga dapat mengurangi rasio salah baca, apalagi psikologis pembaca pada 
stasiun ini tidak memiliki banyak waktu untuk menyerap informasi. Pemilihan 
tipografi ini  didasarkan atas kemudahan pengunjung juga dalam membaca tulisan 
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baik dari angka hingga huruf yang ada, kemudian dibuat dengan jenis title case agar 
tulisan atau informasi menjadi tidak terlalu panjang dan juga menghemat space 
pada sign. Tingkat keterbacaan yang tinggi akan membuat pengunjung mencerna 
informasi dengan cepat sehingga tidak memperlambat pengunjung untuk 
mengakses fasilitas yang dibutuhkan. Oleh karena hal itu, maka penulis akhirnya 
memilih Font Centrale Sans Rounded untuk mewakili identitas dari logo dari 
Commuter Line, yang juga menjadi bagian utama dalam pengambilan keputusan 
pemilihan typeface itu sendiri. 
 
Gambar 4.10. Tipografi Centrale Sans Rounded 
  
 




4.2.4 Pictogram dan Arrow 
Pictogram yang digunakan penulis adalah pictogram yang mampu memberikan 
kejelasan maksud dari informasi yang ingin disampaikan, tentunya yang dapat 
dimengerti semua orang, serta mempermudah proses komunikasi melalui simbol 
yang ada. Namun tentunya dengan tetap mengingat 3 keywords yang sudah menjadi 
acuan mendesain, yaitu modern, urban, dan dinamis, sehingga pictogram dibuat 
menjadi lebih simple namun tetap memerhatikan identitas dasar dari Commuter 
Line serta standar pictogram itu juga.  
Kemudian untuk arrow sendiri tentunya untuk masalah kejelasan sangat 
diperhatikan agar tidak membuat bingung atau menyesatkan orang atau pengunjung 
ketika ingin mencari tujuannya, sehingga tanpa melupakan dasar dari arrow yang 
sudah memiliki standarnya, penulis memodifikasi arrow tersebut agar tetap mudah 
dipahami pengunjung ataupun penggunanya, dan tentunya tetap simpel dan 
modern. 
 






Gambar 4.13. Pictogram 
 
 





Gambar 4.15. Arrow 
  
 
4.2.5. Elemen Garis 
1. Font 
  













2. Tanda Panah 
 














Material yang digunakan untuk pembuatan signage ini adalah material yang 
memiliki durability dan juga lifetime yang lama, pemilihan material juga akan 
menentukan tampilan dari sign, maka pemilihan material ini sendiri menggunakan 
bahan-bahan yang akan menghasilkan tampilan yang kokoh, simple, namun terlihat 
mahal atau elegan,  yaitu dengan menggunakan  
Bahan Sign: 
- Besi Hollow tebal 20 x 20 mm untuk kerangka sign dan kaki 
- Timah untuk bentuk kerangka 
- Acrylic Putih Susu tebal 3mm 
- Stiker Oracal Black Matte (kode:651-70m) 
- Stiker Oracal Brimstone Yellow Matte (kode:651-25m) 
- Stiker Oracal Pastel Orange Glossy (kode:651-35g) 
- Stiker Oracal Silver Grey (kode:651-90g) 
- Stiker Oracal Light Red Matte (kode:651-32m) 
- Lampu LED Strip Lampu per meter 12 watt, panjang 5 meter total 60 watt 
- Travo/power supply 




- 651 (kode jenis stiker)  
- 70/25/35/90 (kode warna stiker) 
- M (Kode dasar permukaan stiker Matte) 
- G (kode dasar permukaan stiker Glossy) 
 
Gambar 4.20 Material 
  
4.2.7. Layout 
Layout yang dipakai untuk sign ini memerhatikan tingkat kepentingan informasi 
dari yang utama hingga pendukung, sehingga informasi akan tersampaikan dengan 
efektif dan memudahkan mata dalam membaca dan mencari informasi yang sedang 
di cari tanpa kesulitan sedikitpun. Melalui hasil brainstorming, maka ditemukan 
bahwa layout yang dipakai untuk sign ini adalah layout yang sejajar, rapi, dan 
simple, sehingga dapat dilihat kesejajaran antara arrow dan pictogram maupun 
komponen lain selalu terlihat sejajar. Untuk tipografi diletakkan pada rata kiri, 





Gambar 4..21. Layout yang sejajar dan rapi 
  
4.2.8. Strategi Informasi 
4.2.8.1. Simbol, Tipografi, dan Bahasa 
Dilihat dari segi pengunjung Stasiun Transit Commuter Line ini rata-rata 
adalah orang Indonesia atau berasal dari dalam negeri, maka untuk Bahasa 
yang harus dikedepankan adalah Bahasa Indonesia karena sifatnya lebih 
penting dijadikan fokus utama dibandingkan dengan bahasa lain. Oleh 
karena itu, untuk setiap konten informasi yang ada menggunakan Bahasa 
Indonesia sebagai fokus, baru digunakan Bahasa Inggris untuk Bahasa 
pendukung. Digunakan Bahasa Inggris dikarenakan Bahasa Inggris adalah 
bahasa universal yang dapat dipahami banyak orang dibandingkan Bahasa 
Arab maupun bahasa asing lainnya.  
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 Untuk informasi dengan Bahasa Indonesia, digunakan jenis teksnya 
Bold, sedangkan untuk Bahasa Inggris berjenis Light. Selain itu penempatan 
pictogram diharapkan dapat saling mendukung antara teks dan pictogram itu 
sendiri, sehingga informasi yang jelas akan tercapai. 
 











4.2.8.2. Orientation Sign 
Orientation Sign diletakkan pada depan pintu masuk sebelum tapping kartu 
kereta, peletakan berada di depan pintu masuk dikarenakan untuk 
memberikan informasi yang jelas kepada pengunjung terkait posisi, 
fasilitas, dan larangan apa saja yang ada di stasiun, sehingga para 
pengunjung dapat mengetahui letak-letak fasilitas yang ada di dalam stasiun 
dengan cepat. 
 Informasi yang terdapat pada orientation sign ini menggunakan 
pictogram saja, namun ada penjelasan dibagian bawah denah agar 
pengunjung yang kurang paham, dapat mengetahui arti pictogram secara 
jelas, namun pictogram yang ada sudah sangat universal sehingga 
pengunjung sebenarnya cukup melihat pictogram saja sudah bisa 
menerjemahkan maknanya, seperti contoh toilet sama seperti pada tempat 
umum lainnya, pictogram yang dipakai menggunakan ikon pria dan wanita 
bersebelahan. 
 






Gambar 4.25. Sitemap Orientation Sign 
  
4.2.8.3. Directional Sign 
Peletakan directional sign ditentukan berdasarkan decision point, hal ini 
dikarenakan peletakan didasarkan pada kebutuhan pengunjung untuk 
menemukan fasilitas yang dibutuhkan secara mudah tanpa perlu mencari-
cari ataupun bertanya kepada petugas. Selain itu, dapat dilihat bahwa hirarki 
untuk directional sign ini bila diurutkan yaitu, dimulai dari teks, kemudian 
piktogram, kemudian dilanjutkan dengan arrow, kondisi ini berlaku apabila 
signnya berbentuk horizontal, dikarenakan mata manusia dalam memproses 
sebuah informasi dimulai dari mencari apa yang dibutuhkan, kemudian 
dilanjutkan dengan melihat piktogram untuk lebih meyakinkan, dan 




Gambar 4.26 Directional Sign Horizontal 
  
 Berbeda lagi dengan kondisi directional sign yang berbentuk 
vertikal, maka harus diutamakan arrow dulu, baru piktogram, dan 
dilanjutkan dengan teks informasi. 
 
Gambar 4.27 Directional Sign Vertikal 
  
Hal ini berlaku untuk semua directional sign, mulai dari yang 
vertikal maupun horizontal harus mengikuti aturan hirarki sesuai 
bentuknya, dan tidak boleh diubah-ubah karena akan membingungkan 
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orang yang membacanya serta informasi yang tersampaikan akan menjadi 
tidak efektif. 
4.2.8.4. Identification Sign 
Peletakan identification sign berada langsung di lokasi yang dituju, 
tujuannya untuk memberitahu nama lokasi sebuah tempat atau 
memudahkan pengunjung dalam mengidentifikasi fasilitas-fasilitas yang 
ada, peletakan umumnya berada di depan ruangan ataupun di pintu. 
Identification sign ini hanya diletakkan pada lokasi yang memang boleh di 
jamah oleh pengunjung dan memang merupakan fasilitas umum, sehingga 
fasilitas lain diluar fasilitas umum tidak disertai dengan identification sign. 
Contoh fasilitas umum yang disertai dengan identification sign antara lain, 
toilet, mushola, ruang menyusui, merokok dan fasilitas umum lainnya.Sign 
ini hanya menggunakan piktogram saja, karena ikonnya yang sudah 
universal dan juga sudah ada penjelasannya pada directional sign. 
 





4.2.8.5. Regulatory Sign 
Regulatory sign berisikan informasi larangan yang berada di Stasiun 
Commuter Line, dengan artian terdapat larangan apa yang tidak boleh 
pengunjung lakukan selama berada di area stasiun, lokasinya diletakkan di 
dekat pintu masuk sebelum tapping kartu Commuter, peletakan berada di 
lokasi ini dikarenakan untuk memberitahu untuk masuk tidak diperbolehkan 
lagi untuk misalnya merokok didalam dan lainnya. 
Regulatory sign terbagi menjadi 2, yaitu yang berdiri sendiri dan 
digabungkan dengan orientation sign. Pada bagian regulatory ini, 
penempatan pictogram dan teks informasi dibuat berdampingan dan sejajar, 
kemudian juga hanya berisikan teks berbahasa Indonesia, pada bagian ini 
tidak diberi bahasa inggris karena pictogram yang sudah jelas. Kemudian 
untuk regulatory yang berada pada orientation sign ini hanya berupakan 
pictogram tanpa ada teks pendukung dikarenakan untuk memberitahu atau 
memberi awareness bagi pengunjung bahwa di tempat ini terdapat beberapa 
larangan seperti berada di gambar dibawah ini. Tanda larangan dalam sign 
ini berupa garis miring yang mencoret piktogram dibawahnya dengan 




















4.3.1. Signage Type Summary 
Berikut adalah tipe sign yang sudah disesuaikan dengan peletakan dan titik-titik 
penentu yang tepat. Sign yang ada pun dibuat agar tidak berbeda satu dengan 
lainnya agar terdapat kesatuan dan tidak timpang antara tipe desain satu dan yang 
lainnya. Tipe sign diantaranya: 
1. Over Head Directional Primary 
 
Gambar 4.31. Over Head Directional Primary 
  
Jenis  : Hanging Sign 
Dimensi  : 110 cm x  14.5 cm  x 40cm 





2. Over Head Directional Secondary 
 
Gambar 4.32. Over Head Directional Secondary 
  
Jenis  : Hanging Sign 
Dimensi  : 220 cm x  14.5 cm  x 40cm 





3. Over Head Directional Tertiery 
          
Gambar 4.33. Over Head Directional Tertiery 
  
 
Jenis  : Hanging Sign 
Dimensi  : 90 cm x 14.5 cm x 30cm 








4. Platform Marker Directional Sign 
 
Gambar 4.34. Gate Marker 
 
Jenis  : Wall Mounted 
Dimensi  : 45 cm x 14.5 cm x 30 cm 





5. Free Standing Directional Sign 
 




Jenis  : Free Standing 
Dimensi  : 60cm x 14.5 cm x180 cm  







6. Wall Mounted Regulatory Sign 
 
Gambar 4.36. Wall Mounted Regulatory Sign 
  
 
Jenis  : Wall Mounted 
Dimensi  : 30 cm x 2 cm. x 40 cm 







7. Wall Mounted Identificational Sign 
 
Gambar 4.37. Wall Mounted Identificational Sign 
  
 
Jenis  : Wall Mounted 
Dimensi  : 20 cm x 2 cm x 20 cm 






8. Free Standing Orientational Sign 
  
Gambar 4.38. Free Standing Orientational Sign 
  
Jenis  : Free Standing 
Dimensi  : 80 cm x 14.5 cm x 180 cm 








9. Over Head Directional Sign Quaternary 
  
Gambar 4.39. Over Head Directional Sign Quaternary 
   
Jenis  : Hanging Sign 
Dimensi  : 220 cm x 14.5 cm x 40 cm 







10. Free Standing Route Orientational Sign 
   
Gambar 4.40. Free Standing Route Orientational Sign 
 
  
Jenis  : Free Standing 
Dimensi  : 80 cm x 14.5 cm x 180 cm 







Berikut adalah placement untuk masing-masing tipe sign setelah melakukan 
observasi langsung, sehingga didapatkanlah titik-titik placement yang tepat untuk 
setiap sign. Placement dikelompokkan menggunakan kode yang simpel agar 
memudahkan pengenalan titik berdasarkan warna yang sudah ditetapkan sebagai 
berikut: 
 






Gambar 4.42. Placement Stasiun Jakarta Kota 
  
 















4.3.3. Layout Signage 
Pada bagian layout, penulis menjabarkan masing-masing hasil analisa baik dari 
hirarki visual, visual emphasis, readibility, legibility, dan whitespace dari sign yang 
telah dibuat untuk mengetahui bagaimana hasil akhir dari perancangan, apa sudah 
sesuai atau belum, dan apa kekurangan maupun kelebihannya. Berikut hasil analisis 
yang dibuat penulis: 
1. Hirarki Visual 
Hirarki visual berhubungan dengan titik fokus utama yang ada pada visual. Pada 
ranah ini, penulis akan menganalisa directional sign yang telah penulis buat. Ketika 
pertama kali pengunjung melihat ke arah sign ini, dapat dilihat bahwa pertama  kali 
pengunjung akan fokus kepada tanda panah atau arrow pada sign karena ukuran 
dan warna yang standout dibandingkan konten visual lainnya. Setelah itu baru ke 
pictogram karena posisinya yang berada tepat dibawah arrow, lalu dilanjutkan pada 
informasi teks dalam Bahasa Indonesia, dan terakhir barulah teks dalam Bahasa 
Inggris dikarenakan ukurannya yang lebih kecil dibandingkan teks diatasnya. 
 
Gambar 4.46. Hirarki Visual 
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2. Visual Emphasis 
Visual emphasis adalah keadaan dimana visual yang ada dapat mencuri perhatian 
dan membuat elemen yang ada menjadi stand out. Pada sign ini, dapat dilihat 
emphasis –nya datang dari warna kuning pada arrow yang stand out dibandingkan 
warna-warna lainnya, yaitu putih dan orange muda. Kemudian barulah mata bisa 
terfokus pada elemen lainnya, yaitu informasi dan pictogram. Hal ini berlaku pada 
keadaan - keadaan yang normal maupun krusial, dimana keadaan krusial adalah 
keadaan saat jam pulang maupun berangkat kerja yang sifatnya buru-buru atau 
hectic dan tidak memiliki banyak waktu. 
  
Gambar 4.47. Visual Emphasis 
3. Legibility dan Readibility 
Legibility adalah kejelasan pada tipografi yang digunakan, sedangkan readibility 
adalah tingkat keterbacaan sebuah tipografi. Legibility pada tipografi yang 
digunakan pada sign, yaitu Centrale Sans Rounded memiliki aksara-aksara yang 
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mudah dikenali karena tidak memiliki bentuk yang aneh atau dimodifikasi dengan 
bentuk yang macam-macam, melainkan hanya dengan mengubah sudut tulisan 
menjadi lebih rounded dan tanpa serif, sehingga pembaca dapat mengenali setiap 
huruf dengan baik tanpa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi setiap huruf, 
dan dapat disimpulkan bahwa legibility dari typeface ini adalah sangat jelas. 
 
Gambar 4.48. Legibility 
 
Sedangkan untuk masalah readibility dalam satu rangkaian informasi 
berbahasa Indonesia tidak memiliki masalah dalam keterbacaannya, melainkan 
pada teks berbahasa Inggris dikarenakan lebih tipis dan kecil dibandingkan teks 
diatasnya, maka perlu dibuat tracking yang lebih besar sehingga tidak terlalu 
berhimpitan antara satu huruf dengan huruf lainnya. Namun ketika diterapkan pada 
sign berukuran 180 x 60 cm, keterbacaan tidak menjadi masalah karena ukurannya 
yang cukup besar untuk dibaca dari jarak 1 hingga 2 meter, dan tentunya sangat 
cocok untuk tipe pembaca di stasiun yang buru-buru, sehingga mereka bisa 




Gambar 4.49. Readibility 
 
4.3.4. Mock Up 3D 
 














Gambar 4.53. 3D All 
  
4.4. Budgetting 
Budgetting dibuat untuk menghitung anggaran dana yang akan dikeluarkan ketika 
nanti akan membuat sign, sehingga diketahui berapa biaya atau cost yang 
dikeluarkan baik dalam bentuk satuan maupun biaya keseluruhan untuk signage 
pada masing-masing stasiun. 
4.4.1. Harga Sign 
Pada bagian ini, harga dijabarkan sesuai dengan kodenya, sehingga dapat diketahui 
harga satuan untuk setiap jenis sign yang berbeda-beda. Harga ini dijabarkan dalam 
bentuk tabel untuk memudahkan melihat kode, jenis sign-nya, serta berapa 
harganya tanpa harus membuang banyak waktu. Berikut pejabarannya dalam 




Tabel 4.2. Tabel Penjabaran Harga 







































































4.4.2. Budget Stasiun 
Pada bagian ini, penulis akan mengetahui biaya untuk masing-masing stasiun dalam 
pembuatan signage, yang dihitung berdasarkan banyaknya jumlah masing-masing 
tipe sign, kemudian dikalikan dengan harga per item, yang kemudian akhirnya 
dijumlahkan, sehingga didapatkan biaya total per stasiunnya. Berikut penjabaran 
biaya yang harus dikeluarkan untuk pembuatan sign, baik dari directional, 
identificational, orientational, maupun regulatory sign, diantaranya: 
4.4.2.1. Stasiun Jakarta Kota 
Tabel 4.3. Tabel Budget Stasiun Jakarta Kota 

























































1 Rp. 4.500.000 Rp. 4.500.000 
 Total Rp. 46.400.000 
 
4.4.2.2. Stasiun Jatinegara 
Tabel 4.4. Tabel Budget Stasiun Jatinegara 


























































 Total Rp. 52.300.000 
4.4.2.3. Stasiun Tanah Abang 
Tabel 4.5. Tabel Budget Stasiun Tanah Abang 




















































1 Rp. 4.500.000 Rp. 4.500.000 










5.1.  Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan analisa dari perancangan yang telah dibuat, maka 
penulis menyimpulkan bahwa dalam proses perancangan, sangat perlu 
memerhatikan konsep, konsep yang matang akan memudahkan dalam melakukan 
perancangan. Seperti yang penulis rancang, konsep yang dipakai datang dari logo 
Commuter Line dan juga karakteristik dari Commuter sendiri. Penulis juga 
mengembangkan konsep dengan menggabungkan dengan 3 keywords dari hasil 
mind mapping sebagai tolak ukur dalam mendesain, yaitu Urban dari tagline 
Commuter Line, Modern dari logo Commuter Line, dan Dinamis dari identitas 
Commuter Line. Setelah didapatkan keywords, penulis mem-break down kata kunci 
sehingga ditemukan arti yang lebih spesifik lagi. Dengan demikian, penulis dapat 
mengeksplorasi baik dari warna, tipografi, pictogram, dan arrow itu dari logo 
Commuter Line, tetapi tidak lupa dikombinasikan dengan keywords itu tadi. 
 Kemudian untuk layout dan strategi informasi didapatkan dari hasil 
penyebaran kuisioner yang dilakukan penulis, sehingga didapatkan informasi akan 
tersampaikan dengan efektif jika didahului dengan informasi umum, kemudian 
khusus, pictogram, dan terakhir kemana tujuan mereka dengan arrow. 
 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa merancang “Signage Stasiun 
Transit Commuter Line” ini perlu melewati proses riset dan analisis yang tidak 
hanya dilakukan 1 kali saja, kemudian pengembangan konsep, melakukan 
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observasi, menentukan titik penting dan pengembangan desain, revisi, penentuan 
material, mock up untuk mengetahui kira-kira bila diimplementasikan bagaimana, 
serta yang tak kalah penting adalah penentuan budgetting untuk mengetahui biaya 
yang akan dikeluarkan pihak terkait dari sign yang dibuat. 
5.2. Saran 
Saran yang penulis berikan untuk pembaca yang bilamana akan melakukan 
perancangan yang serupa dengan apa yang penulis lakukan yakni, ada baiknya 
pembaca jangan malas untuk mengenali terlebih dahulu identitas dari sebuah objek, 
perusahaan, atau karakteristik dari objek penelitian. Kegunaannya adalah agar 
nantinya ketika hendak merancang, kalian akan lebih mudah mengeksplorasi 
bentuk dan visual sesuai karakteristik dan identitas dari objek yang diteliti, diluar 
hasil mind mapping dan juga brainstorming. Selain itu juga, jangan pernah 
melupakan keywords yang sudah didapatkan saat mind mapping, sebab keywords 
akan sangat membantu ketika melakukan proses visualisasi, baik segi bentuk 
maupun kontennya (teks, pictogram, dan lainnya). Oleh karena itu, maka penting 
untuk terus menanamkan keywords yang didapatkan, kemudian digabungkan 
dengan karakteristik maupun identitas dari objek yang diteliti.  
Selain itu, untuk segi material masih bisa dieksplor lagi, dikarenakan masih 
banyak material yang sifatnya durable selain acrylic, karena jika dipertimbangkan, 
akan jauh lebih baik jika memilih material yag bisa tahan hingga lebih dari 10 tahun 
tanpa kerusakan dan perubahan dari warnanya, sehingga biaya yang dikeluarkan 
untuk maintenance akan berkurang, terlebih jika dalam satu lokasi, contohnya 
stasiun menggunakan banyak sign dengan ukuran yang berbeda-beda, maka akan 
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sangat baik untuk menghemat biaya tapi tetap mementingkan kualitas, yaitu dengan 
mengeksplor material yang memiliki kualitas yang sama atau jauh lebih baik dari 
acrylic.  Seperti contoh, pembaca bisa melakukan eksplorasi  material serupa 
namun memiliki ketahanan yang lebih dari acrylic, seperti Plexiglass dan 
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LAMPIRAN E: ARROW 
 














LAMPIRAN F: PICTOGRAM 
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